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SUMMARY

ARDIWIJAYA. The Physical and Mechanical Testing on Composite Board of 

Betung Bamboo {Dendrocalamus asper) and Coconut Fiber (Supervised by BLARY 

AGUS WIBOWO dan HERSYAMSI).

The research objective was to determine the physical and mechanical 

properti es of composite board made of betung bamboo {Dendrocalamus asper) and 

coconut fiber. This study was conducted at workshop of Agricultural Technology 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, and at Machinery 

Engineering Laboratory of Sriwijaya Polytechnic, ffom March 2012 to August 2012.

The research used the experimental design method and the results were 

presented in tables and graphs. There were four compositions of composite board 

materials used in this study those were A = 200 g coconut fiber and 200 g betung 

bamboo (1:1), B = 133,3 g coconut fiber and 266,6 g betung bamboo (1:2), C = 100 

g coconut fiber and 200 g betung bamboo (1:3), and D = 400 g betung bamboo. The 

parameters were water content of fiberboards, boards thickness, tensile strength, and 

pressing resistance.

The results showed that the average water content of composite board 

8,58% - 9,78 %. The best composite board was composite composition of C (1:3), 

with 6 % epoxy glue (24g) with the characteristics of 749,99 N/mm2 modulus of 

elasticity and 4,22 N/mm2 of pressing resistance.
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RINGKASAN

Uji Fisik dan Mekanis Papan Komposit Bambu Betung 

(Dendrocalamus asper) dan Sabut Kelapa (Dibimbing oleh HARY AGUS 

WIBOWO dan HERSYAMSI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanis papan 

komposit yang terbuat dari bambu betung dan sabut kelapa. Penelitian ini 

dilaksanakan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya dan Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Sriwijaya dari bulan Maret 

2012 sampai dengan Juli 2012.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode desain 

eksperimental dengan pengolahan data secara deskriptif dan penyajian hasil berupa 

tabel dan grafik. Ada empat komposisi bahan yang digunakan pada penelitian ini, 

yaitu A = 200 g sabut kelapa dan 200 g bambu betung (1:1), B = 133,3 g sabut 

kelapa dan 266,6 g bambu betung (1:2), C = 100 g sabut kelapa dan 300 g bambu 

betung (1:3) dan, D = 400 g bambu betung. Parameter yang diamati adalah kadar air 

papan komposit, pengembangan tebal papan, pengujian tarik, dan kuat tekan papan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar air papan komposit adalah 

8,58% sampai 9,78%. Papan komposit terbaik terdapat pada komposit komposisi 

sabut kelapa dan bambu betung (1:3), dengan perekat lem epoxy 6% (24g), 

karakteristik rata-rata modulus elastisitas sebesar 749,99 N/mm2 dan kuat tekan 

sebesar 4,22 N/mm2.

ARDIWIYAJA.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kayu olahan yang banyak dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

produk kayu konstruksi, kayu gergajian, kayu lapis, papan partikel dan panel kayu 

lainnya, menimbulkan permintaan bahan baku kayu semakin meningkat yang 

mengakibatkan terjadinya eksploitasi hutan secara besar-besaran. Eksploitasi hutan 

tersebut akan terus meningkat seiring bertambahnya jumlah manusia yang 

memanfaatkan kayu. Dalam upaya mengatasi permasalahan di atas, perlu 

dikembangkan teknologi bahan alternatif pengganti kayu (Suprijanto dan Kusmawan

2009).

Penggunaan bahan baku berlignoselulosa selain kayu perlu dilakukan dalam 

memproduksi jenis produk yang sama dengan jenis produk kayu olahan. Dengan 

kata lain bahwa semua bahan berlignoselulosa dapat digunakan sebagai bahan baku 

dalam pembuatan papan komposit (Subiyanto, 2003). Beberapa bahan yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif pengganti kayu adalah bambu betung (Dendrocalamus 

asper) dan sabut kelapa, kedua bahan tersebut masih memiliki potensi yang cukup 

besar karena ketersediaannya masih berlimpah dan belum dimanfaatkan dengan baik, 

selain itu kedua bahan tersebut memiliki sifat dasar yang baik untuk dimanfaatkan 

sebagai pengganti kayu.

Papan komposit adalah jenis papan yang dihasilkan dari penggabungan 

beberapa material yang berbeda sebagai suatu kombinasi yang menyatu. Bahan

1
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komposit pada umumnya terdiri dari dua unsur, yaitu serat sebagai pengisi (core) dan 

bahan pengikat serat tersebut yang disebut face. Unsur utama komposit adalah serat 

Penggunaan serat bertujuan untuk menentukan karakteristik bahan komposit yang 

meliputi kekakuan dan kekuatan serta sifat mekanik lainnya. Serat merupakan bahan 

berfungsi menahan sebagian besar gaya yang bekeija pada bahan 

komposit sedangkan face berfungsi melindungi dan mengikat serat agar dapat 

bekeija dengan baik terhadap gaya yang terjadi (Emiwati, 2006).

Bambu betung (Dendrocalamus asper) merupakan jenis bambu yang kuat 

dibandingkan jenis bambu lain. Tingginya bisa mencapai 20 sampai 30 m, diameter 

batang 10 sampai 20 cm dan ketebalan dinding 11 sampai 18 mm. Rata-rata kadar 

air dari batang bambu segar adalah 55% dan kadar air kering udara 15%. Selain itu 

bambu betung mempunyai keteguhan tekan sejajar serat 22,8 N/mm , Modulus Patah 

(MOR) 81,6 N/mm2, dan keteguhan belah 6,96 N/mm2. Bambu betung banyak 

digunakan untuk bahan bangunan rumah maupun jembatan dan bambu betung biasa 

dipanen pada umur 3 sampai 4 tahun dengan produksi sekitar 8 ton/ha. Adapun 

komponen kimia bambu betung terdiri atas 53 % holoselulosa, 19 % pentosan, 25 % 

lignin, dan 3 % abu (Muharis, 2011).

Sabut kelapa merupakan bagian terluar buah kelapa yang membungkus 

tempurung kelapa. Ketebalan sabut kelapa berkisar 5 sampai 6 cm yang terdiri atas 

lapisan terluar (exocarpium) dan lapisan dalam (endocarpium). Endocarpium 

mengandung serat halus yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat tali, karung, 

pulp, karpet, sikat, keset, isolator panas dan suara, filter, bahan pengisi jok/kursi 

mobil dan papan hardboard. Satu butir buah kelapa menghasilkan 0,4 kg sabut

pengisi yang
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yang mengandung 42,08% serat, 37,80% lignin, 15,63 % pentosa dan 4,49% abu 

(Arbintarso, 2009).

Penyatuan bambu betung dan sabut kelapa menjadi produk papan komposit 

dilakukan dengan menggunakan perekat sebagai bahan pengikat. Perekat yang akan 

digunakan dalam pembuatan papan komposit bambu diperlukan jenis perekat yang 

tepat agar bilah bambu yang direkatkan dapat menyatu secara optimal (Misdarti,

2004).

Penggunaan lem epoxy pada pembuatan papan komposit cenderung memiliki 

nilai modulus elastisitas dan keteguhan rekat yang lebih baik dibanding perekat 

polivinil asetat dan perekat urea formaldehid. Lem epoxy adalah lem yang terdiri 

dari dua komponen lem yaitu resin dan hardener. Resin epoxy mampu memberikan 

kekuatan yang tinggi dan penyusutan yang kecil selama pengerasan, perekat lem 

epoxy merupakan bahan yang dapat mengeras pada temperatur ruangan. Untuk 

penggunaannya yaitu dengan mencampur dua komponen lem epoxy tersebut yang 

umumnya dengan perbandingan 1:1. Lem &poxy akan mengering antara 3 sampai 4 

jam kemudian (Warsono, 2008).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang sifat fisik 

dan mekanis papan komposit yang berasal dari bambu betung (Dendrocalamus 

asper) dan sabut kelapa. Penggunaan sabut kelapa sebagai bahan pengisi serat 

(core), dan lembar bambu sebagai pengikat serat, serta untuk menyatukan kedua 

bahan tersebut digunakan lem epoxy (resin dan hardener).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sifat fisik dan mekanis papan 

komposit yang terbuat dari bambu dan serabut kelapa dengan perekat lem epoxy 

{resin dan hardener).
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